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BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

4.1. Simpulan

Setelah melakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Puskesmas Ketabang selama dua minggu yang dimulai pada tanggal
21 Mei 2018 — 02 Juni 2018, terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan yaitu:

1.

Praktek Kerja Profesi Apoteker memberikan pengalaman baru
bagi calon Apoteker sehingga dapat memberikan bekal untuk
kedepan baik dibidang pengetahuan, pengalaman serta
ketrampilan praktis tentang pekerjaan kefarmasian dan
pengelolaan puskesmas.

Peran penting yang harus diterapkan oleh apoteker dalam
pelayanan kesehatan untuk masyarakat di Puskesmas seperti
melakukan pelayanan obat, pemberian KIE kepada pasien,
memonitoring terapi obat pasien (Pharmaceutical care), program
promosi kesehatan dengan melakukan penyuluhan mengenai
pengobatan penyakit tertentu dan melakukan manajerial dalam
ketersediaan obat.

Menjalin hubungan yang harmonis antar teman sejawat dan
tenaga kesehatan lainnya sehingga dapat menunjang terciptanya
suatu pelayanan kesehatan yang baik, benar dan tepat untuk

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
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4.2. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan PMR (Patient Medication Record) guna
agar dapat memonitoring pasien.

2. Tenaga teknis kefarmasian perlu meningkatkan komunikasi
dengan pasien mengenai pengobatan yang akan diberikan
kepada pasien.

3. Jika memungkinkan perlu adanya ruang tambahan khusus
bagi pasien yang ingin konsultasi mengenai obat yang

didapat pada bagian kamar obat.
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